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ABSTRAK

Pendahuluan: Cakupan pemberian ASI Ekslusif yang masih belum optimal menunjukkan bahwa
terdapat faktor penghambat ibu tidak memberikan ASI Ekslusif selama 6 bulan kepada anaknya
yaitu karena ibu bekerja, kurangnya dukungan kelurga serta tidak melakukan IMD pada saat
setelah melahirkan. Metode: Metode penelitian ini menggunakan crossectional. Populasi pada
penelitian ini sebanyak 56 responden dengan jumlah sampel 56 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan data sekunder buku KIA dan lembar kuisioner Hasil dan Pembahasan:
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi ibu tentang menyusui paling banyak yaitu
ibu pekerja yang memiliki persepsi positif (+) tentang menyusui sebanyak 32 orang (50,8%),
distribusi frekuensi riwayat IMD paling banyak yaitu ibu pekerja yang memiliki riwayat
melaksanakan IMD sebanyak 39 orang (69,6%) dan distribusi frekuensi dukungan keluarga
paling banyak yaitu ibu pekerja yang memiliki dukungan keluarga yang baik sebanyak 33 orang
(58,9%).. Kesimpulan: disimpulkan bahwa ibu pekerja yang tidak melaksanakan IMD
berpeluang 4 kali lebih besar memiliki perilaku menyusui tidak memberikan ASI Ekslusif
dibandingkan dengan ibu pekerja yang melaksanakan IMD.

Kata Kunci: Asi Ekslusif, Dukungan Keluarga dan Status IMD

ABSTRACT

Introduction: The coverage of exclusive breastfeeding which is still not optimal shows that
there are factors preventing mothers from giving exclusive breastfeeding for 6 months to their
children, namely because the mother works, lack of family support and not carrying out IMD
after giving birth. Method: This research method uses cross-sectional. The population in this
study was 56 respondents with a sample size of 56 respondents. The sampling technique used
secondary data from KIA books and questionnaire sheets. Results and Discussion: From the
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results of this study, it shows that the highest number of mothers' perceptions about
breastfeeding are working mothers who have a positive (+) perception about breastfeeding as
many as 32 people (50.8%), distribution The highest frequency of IMD history is working
mothers who have a history of implementing IMD as many as 39 people (69.6%) and the
highest frequency distribution of family support is working mothers who have good family

support as many as 33 people (58.9%). Conclusion :

it was concluded that working mothers

who did not implement IMD were 4 times more likely to have breastfeeding behavior and did
not provide exclusive breast milk compared to working mothers who implemented IMD.

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Family Support and IMD Status

PENDAHULUAN

ASI (Air Susu Ibu) eksklusif adalah
pemberian ASI selama 6 bulan pertama masa
kehidupan bayi tanpa tambahan makanan
apapun selaian ASI kecuali obat. Fungsi ASI
adalah sebagai pemenuhan asupan nutrisi
bayi, meningkatkan daya tahan tubuh dan
menurunkan angka kesakitan serta kematian
bayi, oleh karena itu pemberian ASI eksklusif
ini sangat disarankan dan dianjurkan
dilanjutkan sampai bayi berusia 2 tahun
(Kemenkes RI, 2018).

Sustainable Development Goals dalam
The 2030 Agenda For  Sustainable
Development pada tahun 2030 menargetkan
dapat mengurangi angka kematian anak
sedikitnya 12/1.000 kelahiran hidup dan
kematian anak usianya < 5 tahun sedikitnya
25/1.000 kelahiran hidup. Upaya percepatan
ini akan berhasil salah satu faktor yaitu
pemberian ASI ekslusif dapat dilakukan
dengan optimal (Bappenas, 2019). Namun,
menurut hasil laporan dari UNICEF (2018),
sebanyak 136,7 juta bayi lahir diseluruh dunia
dan hanya 32,6% dari mereka yang disusui
secara eksklusif dalam 6 bulan pertama

Hasil laporan Profil Kesehatan Indonesia
tahun 2022  diketahui cakupan bayi
mendapatkan ASI ekslusif di Indonesia pada
tahun 2021 mengalami penurunan yaitu
56,9%, jika dibandingkan dengan cakupan
pada tahun 2020 sebesar 66,06%. Capaian
pemberian ASI ekslusif tersebut diketahui
sudah melampaui target Renstra tahun 2020
yaitu 40% (Kemenkes RI, 2022). Provinsi
Kepualaun Bangka Belitung mencatat
cakupan pemberian ASI ekslusif pada bayi
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kurang dari 6 bulan sebesar 65,5% (Dinkes
Provinsi Kepulauan Babel, 2022). Data
capaian pemberian ASI Ekslusif di Kabupaten
Belitung Timur pada tahun 2022 sebesar
61,2%.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah dilakukan di Klinik PT. SMM
Belitung Timur kepada 8 orang ibu pekerja
yang mempunyai anak bayi usia kurang 6
bulan diperoleh data sebanyak 2 orang ibu
masih memberikan ASI Ekslusif kepada
anaknya, sedangkan sisanya 6 orang tidak
memberikan ASI Ekslusif kepada anaknya.
Ibu yang tidak memberikan ASI Ekslusif
memberi keterangan alasan karena ibu
bekerja diluar rumah, sering selama ibu
bekerja bayi tidak diberikan ASI eksklusif
dan digantikan dengan susu formula. Pada ibu
yang memberikan ASI eksklusif diperoleh
informasi bahwa ibu sudah mulai memerah
ASI sebelum bekerja dan disimpan dalam
lemari  pendingin. Semua ibu yang
memberikan ASI eksklusif mengaku sudah
mendapatkan informasi bagaimana
menghangatkan ASI sebelum di berikan
kepada bayi dan cara menghangatkannya.
Sebelum berangkat bekerja ibu selalu
menyusui bayinya dan juga memerah ASI nya
untuk persediaan selama ibu bekerja. Data
Riwayat IMD diketahui 2 orang ibu pekerja
yang memberikan ASI berhasil melaksanakan
IMD, sedangkan 6 orang ibu pekerja yang
tidak memberikan ASI diketahui 2 orang
melaksanakan IMD dan sisanya 4 orang tidak
melaksanakan IMD. Dari 6 ibu pekerja yang
tidak memberikan ASI diketahui sebanyak 3
ibu menyatakan bahwa ASlInya terlalu sedikit
sehingga meraasa khawatir tidak cukup. Tiga
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orang ibu pekerja lainnya menyatakan bahwa
kurang mendapatkan dukungan keluarga
(suami atau mertua) karena anaknya tidak
berhenti menangis sehingga dianjurkan untuk
diberikan susu formula)

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini yaitu termasuk
kedalam penelitian observasional analitik

yaitu observasional penelitian yang dilakukan
tanpa memanipulasi sistem yang dikaji karena
peneliti  hanya mengamati, sedangkan
analitik yaitu penelitian yang berupaya
mencari hubungan antar variabel yang satu
dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2018).
Peneliti mengamati dan mencari hubungan
antara  variabel persepsi ibu tentang
menyusui, IMD dan dukungan keluarga
dengan perilaku menyusui pada ibu pekerja.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu crossectional.

Penelitian ini dilakukan di PT SMM
Kabupaten Belitung Timur pada bulan
September-November Tahun 2023. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
pekerja di PT SMM Kabupaten Belitung
Timur yang memiliki anak usia 6-12 bulan
sejumlah 56 orang periode januari — agustus
Tahun 2023. Penentuan besaran sampel
penelitian ini menggunakan metode Total
Sampling yaitu seluruh ibu pekerja yang
memiliki anak usia 6-12 bulan di PT SMM
Kabupaten Belitung Timur sejumlah 56 orang
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini  menggunakan puposive sampling yaitu
cara penarikan sampel yang dilakukan dengan
memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik
yang ditetapkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan 2 jenis
data, yaitu data sekunder dan data primer.
Data sekunder diperoleh dari buku KIA ibu
sedangkan data primer didapatkan dari hasil
jawaban responden melalui kuesioner tentang
persepsi ibu tentnag menyusui dan dukungan
keluarga
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hubungan Persepsi Ibu tentang
Menyusui dengan Perilaku Menyusui pada
Ibu Pekerja di PT SMM Belitung Timur

Perilaku
Menyusui
Persepsi Tidak  ASI Jumlah
Ibu  ASI Ekslusif p-value  OR
Ekslusif
n % n % n %
Ne(‘*f‘;‘“f 17 586 7 259 24 429
Positif (1) 12 41,4 20 74,1 32 57,1 0028 4048
Hasil analisis statistik dengan

menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai
p = 0,028 (p value < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi ibu tentang
menyusui dengan perilaku menyusui pada ibu
pekerja di PT SMM Belitung Timur

Tabel 2. Hubungan Status IMD dengan
Perilaku Menyusui pada Ibu Pekerja di PT
SMM Belitung Timur

Perilaku Menyusui
Tidak ASI
ASI Ekslusif
Ekslusif
n % n % n %

Tidak
Mp 13 448 4 148 17 304 0015 4,672

Jumlah

Status p-value OR

IMD

Hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai
p = 0,015 (p value < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara status IMD dengan perilaku
menyusui pada ibu pekerja di PT SMM
Belitung Timur.

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga

dengan Perilaku Menyusui pada Ibu
Pekerja di PT SMM Belitung Timur
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Perilaku
Menyusui
Dukungan Tidak ASI Jumlah value OR
Keluarga  ASI  Ekslusif p
Ekslusif
n % n % n %
Kurang
Mendukung 16 55,2 7 259 23 41,1

Mendukung 13 44,8 20 74,1 33 58,9 0,026 3,516

Hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai
p = 0,026 (p value < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan
perilaku menyusui pada ibu pekerja di PT
SMM Belitung Timur

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji  Chi Square

didapatkan nilai p = 0,028 (p value < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi ibu
tentang menyusui dengan perilaku menyusui
pada ibu pekerja di PT SMM Belitung Timur.
Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 4,048 (1,302 —
12,586) . Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ibu pekerja yang memiliki persepsi
menyusui negatif (-) berpeluang 4 kali lebih
besar memiliki perilaku menyusui tidak
memberikan ASI  Ekslusif dibandingkan
dengan ibu pekerja yang memiliki persepsi
menyusui positif (+).

Persepsi ibu dapat mempengaruhi
pemberian ASI eksklusif sehingga diperlukan
pemahaman yang mendalam tentang ASI
eksklusif yang dapat dilakukan dengan
promosi melalui penyuluhan serta
memberikan  Konseling, Informasi, dan
Edukasi (KIE) sejak dini yaitu pada masa
kehamilan. Selain itu, hal yang dapat
dilakukan untuk mendukung ibu dalam
pemberian ASI eksklsuif dengan membentuk
Kelompok Pendukung ASI (KP-ASI) yang
dapat membantu ibu karena dalam hal ini ibu
tidak  dapat  menjalankannya  sendiri
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melainkan harus bekerja sama kepada semua
pihak baik dari keluarga, petugas kesehatan
maupun masyarakat (Johan & Fitriani, 2018)

Hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai
p = 0,015 (p value < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara status IMD dengan perilaku
menyusui pada ibu pekerja di PT SMM
Belitung Timur . Hasil penelitian ini didukung
oleh beberapa studi penelitian lain yang
menunjukkan hasil yang senada yaitu
penelitian Deslima et al (2019), yang
menyatakan ada hubungan antara IMD
dengan status pemberian ASI Eksklusif,
disamping itu ibu yang tidak Imelaksanakan
MD berpeluang 1,616 kali untuk tidak
memberikan ASI Eksklusif jika dibandingkan
dengan ibu yang melaksanakan IMD.
Beberapa studi literatur diatas menegaskan
bahwa manfaat ibu jika melaksanakan IMD
saat setelah bayi lahir dapat mendorong
keberhasilan ~ pemberian ~ASI  Ekslusif.
Menurut Umaya et al (2021), Inisiasi
menyusu dini adalah memberikan kesempatan
bayi memulai atau inisiasi menyusu sendiri
segera setelah lahir atau dini dengan
membiarkan kontak kulit bayi dengan kulit
ibu setidaknya satu jam atau lebih sampai
menyusu pertama selesai. Apabila dalam satu
jam tidak ada reaksi menyusu, maka boleh
mendekatkan  puting susu tetapi  beri
kesempatan bayi untuk inisiasi. Dalam
prosedur ini kontak kulit bayi dengan kulit
ibu lebih bermakna dibandingkan dengan
proses inisiasi itu sendiri.

Hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai
p = 0,026 (p value < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan
perilaku menyusui pada ibu pekerja di PT
SMM Belitung Timur. Beberapa studi
literatur menunjukkan bahwa dukungan
keluarga adalah salah satu variabel yang
mempengaruhi perilaku seseorang. Studi
penelitian yang dilakukan oleh Ayunita
(2021), yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan
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pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja (p-
velue = 0,010).

Dukungan sosial dari orang terdekat bagi
ibu yang baru pertama kali melahirkan sangat
penting dalam inisiasi dan mempertahankan
pemberian ASI Ekslusif pada enam bulan
pertama. Nesbitt et al (2012), menambahkan
bahwa Dukungan orang terdekat atau suami
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pemberian ASI esklusif. Terdapat dua
kategori  yang  berpengaruh  terhadap
keberhasilan pemberian ASI ekslusif, salah
satu diantaranya ialah pengaruh sosial primer
yaitu  dukungan orang-orang terdekat.
Dukungan suami dapat meningkatkan rasa
percaya diri pada ibu menyusui. Produksi ASI
juga meningkat karena perasaa nyaman yang
dialami oleh ibu yang mendapat dukungan
suami

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Distribusi frekuensi perilaku menyusui paling
banyak yaitu ibu pekerja yang tidak
memberikan ASI Ekslusif sebanyak 29 orang
(51,8%), disitribusi frekuensi persepsi ibu
tentang menyusui paling banyak yaitu ibu
pekerja yang memiliki persepsi positif (+)
tentang menyusui sebanyak 32 orang
(50,8%), distribusi frekuensi riwayat IMD
paling banyak yaitu ibu pekerja yang
memiliki  riwayat melaksanakan IMD
sebanyak 39 orang (69,6%) dan distribusi
frekuensi dukungan keluarga paling banyak
yaitu ibu pekerja yang memiliki dukungan
keluarga yang baik sebanyak 33 orang
(58,9%). Ada hubungan yang signifikan
antara status IMD dengan perilaku menyusui
pada ibu pekerja di PT SMM Belitung Timur
dengan nilai p = 0,015 (p value < 0,05). Nilai
Odds Ratio (OR) sebesar 4,672 (1,287 —
16,965) . Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ibu pekerja yang tidak melaksanakan
IMD berpeluang 4 kali lebih besar memiliki
perilaku menyusui tidak memberikan ASI
Ekslusif dibandingkan dengan ibu pekerja
yang melaksanakan IMD
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SARAN

Diharapkan Selanjutnya Ada Sebuah
Riset yang dapat Membedah lebih dalam Lagi
Mengenai Hubungan Persepsi Ibu Tentang
Asi Ekslusif, Dukungan Keluarga, dan Status
IMD dengan Perilaku Ibu Menyusui.
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